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ABSTRAK 

 

Agnes Monica/222017069/2021/Pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate Governance, 

Pengendalian Internal dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan. (Survei Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Palembang). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip good corporate governance, 

pengendalian internal dan profesionalisme auditor internal terhadap pencegahan kecurangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor dengan sampel sebanyak 52 auditor yang 

bekerja di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Palembang. Data yang digunakan yaitu data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t) dibantu oleh Statistical 

Program for Special Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip good corporate 

governance, pengendalian internal dan profesionalisme auditor internal secara parsial berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Kata kunci: prinsip good corporate governance, pengendalian internal, profesionalisme auditor 

internal dan pencegahan kecurangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bisnis perbankan merupakan salah satu jenis usaha jasa yang berada dalam satu 

kelompok persaingan yang ketat. Salah satu yang termasuk dalam bisnis perbankan 

adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau secara syariah. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) tidak luput dari 

adanya dukungan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), 

pengendalian internal dan peran auditor internal guna mendukung kelancaran dalam 

menjalankan perusahaan. Dalam hal ini setiap perusahaan harus menerapkan 

pengendalian internal dan peran auditor internal serta tata kelola perusahaan yang 

baik untuk mencegah terjadinya kecurangan. Dunia usaha yang kian berkembang 

tidak hanya membawa pengaruh yang baik, namun juga membawa pengaruh yang 

buruk seperti masalah kecurangan (fraud). 

Fraud merupakan setiap tindakan, penyajian atau pelaporan, penghilangan, 

atau penyembunyian untuk menipu atau memperdaya pihak lain untuk 

keuntungannya langsung atau tidak langsung berupa uang atau manfaat lainnya 

yang dilakukan dengan sepengetahuannya atau kesadarannya dengan mengabaikan 

kejujuran dengan maksud sengaja memperdaya pihak serta memanfaatkan atau 

menyalahgunakan otoritas, kepercayaan dan harta yang dititipkan (Diaz Priantara, 

2013: 29). Fraud sangat merugikan berbagai pihak karena dapat menghancurkan 

pemerintah maupun bisnis (Betri, 2018: 19). Penipuan sebagai kejahatan. 
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Penipuan adalah istilah umum, dan menyebut semua ragam yang berarti 

kecerdikan manusia dapat merancang, yang terpaksa dilakukan oleh satu individu, 

untuk mendapatkan keuntungan dengan cara atau perwakilan palsu. Tidak ada 

peraturan yang pasti dan tanpa kepastian yang dapat ditetapkan sebagai sumber 

umum untuk mrndrfinisikan penipuan, karena hal ini mencakup kejutan, tipuan, 

kelicikan, dan cara yang tidak adil yang digunakan untuk menipu orang lain. Satu-

satunya batas yang mendefinisikan itu adalah mereka yang membatasi kebersamaan 

manusia (Tommie dan Aaron, 2010: 40). 

Salah satu pemicu terjadinya fraud adalah terbukanya peluang atau kesempatan 

melakukan fraud. Peluang melakukan fraud sangat terkait dengan keefektifan 

disain dan implementasi sistem pengendalian intern dan tata kelola. Semakin tidak 

efektif pengendalian intern dan tata kelola atau malahan tidak ada maka peluang 

atau resiko fraud semakin terbuka. Oleh karena itu strategi anti fraud harus 

memahami sistem pengendalian dan tata kelola perusahaan (good corporate 

governance) dalam mencegah fraud. (Diaz Priantara, 2013: 196). 

Menurut Diaz Priantara (2013: 3) fraud timbul karena adanya niat pelaku juga 

karena kesempatan atau peluang (opportunity) yang dapat dieksploitasi oleh pelaku. 

Oleh karena itu, tahap awal pencegahan kecurangan adalah menghilangkan 

kesempatan atau peluang melakukan fraud dengan membangun dan menerapkan 

manajemen resiko, pengendalian intern dan tata kelola perusahaan yang jujur. 

Faktor yang utama yang mempengaruhi pendeteksian kecurangan (fraud) yaitu 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Menurut 
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Organisation for Economic Co-operation and Development atau OECD (2011: 21),  

good corporate governance atau yang dikenal dengan tata kelola perusahaan yang 

baik adalah kepentingan umum dan bisa dianggap sebagai pilar pembangunan 

ekonomis yang berkelanjutan setara dengan praktik lingkungan dan sosial yang 

baik. Corporate governance dilakukan oleh manajemen yang dirancang dalam 

rangka mengeliminasi atau setidaknya menekan kemungkinan terjadinya fraud. 

Corporate governance meliputi budaya perusahaan, kebijakan-kebijakan dan 

pendelegasian wewenang (Fitrawansyah, 2014: 15). 

Pengendalian internal tidak kalah penting untuk mencegah terjadinya 

kecurangan dalam kegiatan usaha atau bisnis terutama di perusahaan. Pengendalian 

internal adalah suatu proses yang dirancang untuk memberikan kepastian yang 

masuk akal mengenai pencapaian sasaran dalam keterandalan (1) laporan 

keuangan, (2) efektifitas dan efisiensi operasi, serta (3) kepatuhan terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku (George H.Bodnar dan Willian S.Hopwood, 2013: 12). 

Pendapat yang sejalan dikemukakan oleh Dasaratha V.Rama dan Frederick 

L.Jones (2008: 132) yang menyatakan bahwa pengendalian internal (internal 

control) adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, 

manajemen dan personel lainnya, yang dirancang untuk memberikan kepastian 

yang beralasan terkait dengan pencapaian sasaran kategori sebagai berikut: 

efektifitas dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan 

terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
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Faktor yang ketiga yang tidak kalah penting dalam pencegahan kecurangan 

adalah sangat diperlukan peran auditor internal. Peran auditor internal dalam suatu 

badan usaha merupakan tuntunan atau kebutuhan bagi semua pihak guna 

melahirkan usaha yang sehat tanpa adanya kecurangan. Sesuai fungsinya peran 

auditor internal dalam pencegahan kecurangan adalah mengidentifikasi dan 

mengkaji resiko fraud khususnya penyebab timbulnya fraud (Diaz Priantara, 

2013:3). 

Adapun fenomena yang berkaitan dengan good corporate governance yang 

dikutip dari Liputan6.com (2017) yang dikemukakan oleh Joko Suyanto sebagai 

ketua umum Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat Indonesia (Perbarindo), 

banyak Bank Perkreditan Rakyat (BPR) bangkrut karena tidak melaksanakan tata 

kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance (GCG). GCG pun 

dinilai baru hanya sebagai ucapan. Kondisi real GCG, pelaksanaannya masih 

sebatas mudah diucap tapi masih bank yang collaps karena pengurus bank tidak 

melaksanakan GCG dengan penuh tanggungjawab. Pengurus bank sering sekali 

mencampuradukan urusan pribadi dengan pengelolaan bank. 

Kasus terkait dengan lemahnya pengendalian internal yang dikutip dari 

Antaranews.com (2020), terkait dengan audit pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Nusa Tenggara Barat Cabang Lombok Tengah yang dikemukakan oleh Kepala 

Kejari Lombok Tengah yaitu Otto Sompotan, okum dari PD BPR NTB Cabang 

Lombok Tengah melakukan perjanjian kredit yang diduga fiktif yang dilakukan 

oleh oknum pegawai pada unit wilayah Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah 

terhadap 190 nasabah. Hal itu pun mengakibatkan munculnya masalah dalam 
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pencairan kredit. Dari laporan yang diterima Kejari Lombok Tengah, nilai kredit 

fiktif itu mencapai Rp 2 miliar, nilai itu berdasarkan hasil perhitangan internal. 

Kesenjangan terkait dengan profesionalisme auditor internal dan kasus 

kecurangan seperti yang dikuti di detiksumsel.com (2019) menyatakan bahwa 

mantan direktur utama Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumsel Nazirwan Delamat 

terancam pidana penjara 15 tahun dan denda 200 miliar rupiah. Dalam dakwaan 

JPU dimuka sidang dipimpin majelis hukum Erma Suharti SH, MH. Diungkapkan 

bahwa Nazirwan menjadi terdakwa atas perkara fasilitas kredit sebesar Rp 60 miliar 

yang di duga tidak mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudence), sehingga 

melanggar Undang-undang Perbankan. Pada dakwaan juga dikatakan, bahwa 

terdakwa dengan sengaja membuat atau menyebabkan adanya pencatatan palsu 

dalam pembukuan atau dalam laporan maupun dalam dokumen atau laporan 

kegiatan usaha, laporan transaksi atau rekening suatu bank. 

Survei pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis terkait good corporate 

governance (GCG), terjadi pada BPR Musi Artha Surya yang diungkapkan oleh 

Asih yang mengatakan bahwa BPR ini belum melaksanakan prinsip transfaransi 

yang artinya orang atau publik tidak dapat memperoleh informasi secara langsung 

atau secara terbuka. 

Masalah lain terkait pengendalian internal yaitu terjadi pada BPR Prima Dana 

Abadi, yang di ungkapkan oleh Neta (2021) menjelaskan bahwa belum ada 

pemisahan tugas antara bagian audit internal dan bagian pengendalian internal. 

Selanjutnya terdapat persoalan lain terkait profesionalisme auditor internal yaitu 
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terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Ukabima Grasia, yang diungkapkan 

oleh Kartika (2021) menjelaskan bahwa belum ada rencana penugasan untuk 

melaksanakan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan sehingga auditor internal kurang 

memanfaatkan kemampuan profesionalnya. 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan sebelumnya dalam hal ini menunjukan 

bahwa masih lemahnya tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance), pengendalian internal dan peran auditor internal, sehingga masih 

adanya kecenderungan terjadinya kecurangan (fraud) pada sektor perbankan di kota 

Palembang. 

Penelitian ini didasarkan rujukan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Rusman Soleman (2013), Rita Anugerah (2014), Gusnardi 

(2011), Cecilia Wirna F Rowa (2019), Yuhanis Ladewi, Mizan & Putri Rizki 

Amalia (2019), dan Iza Fardanuha, Hendra Gunawan & Mei (2016) dengan hasil 

penelitian bahwa good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ridho 

Gilang, Widia Astuty dan Hafsah (2019) yang hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rusman Soleman (2013), Gusnardi 

(2011), dan Suka dwilinda & R, Aryanti Ratnawati (2013) hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Ridho Gilang, Widia Astuti dan Hafsah (2019) hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Gusnardi (2011), dan Taufeni 

Taufik (2010) menyatakan bahwa hasil penelitian nya menunjukan bahwa peran 

auditor internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Namun 

berbeda pendapat dengan Riri Zelmiyanti dan Lili Anita (2015) yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa peran auditor internal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis tertarik untuk membahas masalah ini dan akan menuangkan dalam 

penelitian dengan judul “Pengaruh Prinsip Good Corporate Governance, 

Pengendalian Internal dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap 

Pencegahan Kecurangan”. (Survei Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di 

Kota Palembang) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh penerapan prinsip good corporate governance 

terhadap pencegahan kecurangan? 
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2. Bagaimanakah pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan? 

3. Bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor internal terhadap 

pencegahan kecurangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka menjadi 

tujuan dalam ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan prinsip good 

corporate governance terhadap pencegahan kecurangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengendalian internal 

terhadap pencegahan kecurangan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profesionalisme auditor 

internal terhadap pencegahan kecurangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi 

(audit), penelitian ini diharpakan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambaha pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh penerapan 

prinsip good corporate governance, pengendalian internal dan auditor 

internal terhadap pencegahan kecurangan dalam suatu instansi. 
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2. Bagi Bank Perkreditan Rakyat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada Bank Perkreditan 

Rakyat khususnya mengenai pengaruh penerapan prinsip good corporate 

governance, pengendalian internal dan profesionalisme auditor internal 

terhadap pencegahan kecurangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan untuk 

penelitian selanjutnya, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi 

acuan atau kajian bagi penulis di masa yang akan datang.
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